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ANALISA PENGGANTIAN AGREGAT HALUS DENGAN 5%
DAN 12% KARET BAN LUAR BEKAS SERTA 5% FLY ASH
PADA CAMPURAN ASPHALT TREATED BASE (ATB)

ABSTRAK

Syarat utama perkerasan jalan adalah aman, nyaman, dan ekonomis.
Untuk mendapatkan perkerasan jalan yang seuai dengan syarat, dibutuhkan campuran
yang sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan.

Perkerasan jalan sangat membutuhkan agregat dalam jumlah yang sangat
besa, pemakaian agregat secara kontinyu akan mengakibatkan dampak lingkungan
seperti hilangnya kesuburan dan tanah longsor Untuk itu perlu dicari bahan
alternative yang mengacu pada pada penggunaan limbah, namun memenuhi syarat
utama perkerasan jalan.

Sebagai bahan alternative digunakan serbuk karet yang dihasilkan pabrik-
pabrik vulkanisir dan Fly ash yang merupakan semakin banyak pula penggunaan batu
bara untuk industri kecil dan industri besar yang menghasilkan Fly Ash. Melihat
gradasi yang dihasilkan maka karet akan menggantikan pasir, sedangkan Fly Ash
akan menggantikan semen sebagai filler.

Material yang digunakan diuji terlebihdahulu di laboratorium kemudian di
formulasikan kedalam campuran Asphalt Treated Base (ATB).Campuran ini akan
diuji dengan marshall test dan cantabro scattering loss test,dengan standarisasi Bina
Marga.

Dari pengujian-pengujian menunjukkan kadar karet 12% tidak cukup baik
diterapkan, karena banyak mengalami penurunan pada beberapa parameter dan
banyak yang tidak euai spesifikasi yang ditentukan. Sedangkan campuran dengan
kadar karet 5% sudah sesuai spesifikasi yang ditentukan Bina Marga, Namun
beberapa parameternya juga mengalami penurunan, dari hasil pengujian diperoleh
campuran dengan kadar aspal optimum 6% dengan stabilitas 846,1 kg, kelehan 4,195
mm ,VIM 4,482% dan nilai Abrasi 0,400%

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa campuran aspal yang
menggunakan serbuk karet dan Fly Ash sebagai pengganti agregat halus dapat

digunakap untuk lapisan pondasi atas (base) dengan lalu lintas sedang dalam
formulasi campuran Asphalt Treated Base(ATB).



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Syarat utama lapis perkerasan jalan adalah aman, nyaman, dan ekonomis
(Sukirman, 1992). Aman berarti perkerasan jalan harus cukup kuat memikul memikul
berat kendaraan serta menahan gaya gesek dan keausan karena roda kendaraan.
Nyaman berarti permukaan jalan harus rata, sehingga tidak menimbulkan goncangan
bagi pengguna jalan. Ekonomis berarti pemakain bahan yang sesuai dengan
kebutuhan.

Perkerasan jalan sangat membutuhkan agregat yang sangat banyak agregat,
sekita 90% - 95% berdasarkan persentase berat dan 75% — 85% berdasarkan
persentase volume. Dengan banyaknya pemakaian agregat secara terus-menerus,
bukan tidak mungkin akan menimbulkan dampak lingkungan.

Untuk mengatasi petmasalahan berkurangnya agregat di alam maka perlunya
mencari bahan alternative agregat yang mengacu pada penggunaan limbah pabrik
yang sulit untuk diolah dan digunakan lagi.

Banyaknya pabrik-pabrik vulkanisir yang menghasilkan limbah kdret yang
berbentuk butiran dan Batiyaknya pemakaiati batu bara yang menhasilkan abu batu
bara yang dikenal dengan Fly Ash yang melatar belakangi penelitian ini.

Limbah karet ban luat bekas sangat sulit diolah, tidak hancur bila ditanam
didalam tanah dan bila dibakar akan menimbulkan asap yang sangat berbahaya bagi
lingkungan. Sedangkdn abu batu bara merupakan limbah yang jumlahnya sangat
besar.

Melihat ukuran limbah karet dan abu batu bara, mala dilakukan penelitian
penggantian agregat halus, dimana karet menggantikan pasir, sedangkan abu batu
bara / Fly Ash digunakan untuk menggantikan semen.



Dari hasil penelitian ini diharapkan didapat suatu material alternatif yang
lebih murah dan mudah didapat serta dapat membantu memecahkan masalah-masalah

yang terjadi di perkerasan jalan khususnya serta lingkungan pada umumnya.

1.2 Perumusan Masalah

Denagan semakin banyaknya jumlah kendaraan dan pabrik vulkanisir yang
ada, maka akan semakin banyak pula limbah karet yang sulit untuk diolah. Dalam
penelitian ini, dilakukan analisa hasil campuran dengan karet ban bekas 5% dan 12%,
serta fly ash 5% dalam campuran asphalt Treated Base, dengan pengujian-pengujian
yang mengikuti prosedur Bina Marga.

Setelah dilakukan pengujian-pengujian tersebut, diakhir percobaan dilakukan
pengujian dengan Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test untuk mengetahui
kekuatan campuran tersebut sehingga dapat digunakan sebagai bahan perkerasan

jalan.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Memanfaatkan limbah karet ban luar kendaraan sebagai salah satu bahan
alternatif untuk perkerasan jalan raya dan mengetahui karakteristik bahan bahan
yang digunakan dalam penelitian

2. Mengetahui apakah penggunaan Fly Ash dapat memenuhi standar Bina Marga
sehingga dapat digunakan sebagai bahan alternatif perkerasan jalan raya

3. Mengetahui apakah hasil campuran dengan menggunakan karet ban luar bekas

bisa memenuhi standar Bina Marga

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Merupakan hasil penelitian di laboratorium mengenai pengaruh penambahan

karet ban luar pada campuran aspal terhadap kekuatan dan ketahanan campuran
Asphalt Treated Base ( Pen 60/70 ).



Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan
pengujian aspal serta pengujian campuran aspal dengan Marshall Test dan Cantabro
Scattering Loss Test untuk mendapatkan kadar aspal optimum. Hasil dari pengujian
campuran tersebut di analisa dengan cara dibandingkan antara campuran tanpa
penambahan karet ban luar dengan campuran yang disertai penambahan karet ban
luar. Dan lingkup pengujian tidak meninjau iklim terhadap keawetan campuran karet

ban luar bekas.

1.5 Metodelogi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

laboratorium dan studi literatur. Penelitian ini disesuaikan dengan standar yang
dipakai Bina Marga. Secara garis besar urutan penelitian adalah :

Studi literatur mengenai material yang digunakan dan standar penelitian
b. Mempersiapkan dan menyediakan material
c. Melakukan pemeriksaan agregat :

- Pemeriksaan analisa saringan (agregat dan campuran agregat)

- Pemeriksaan keausan (abration)

- Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan agregat halus

- Pemeriksaan berat isi agregat kasar dan agregat halus
d. Melakukan pengujian-pengujian aspal :

- Pengujian penetrasi.

- Pengujian berat jenis aspal

- Pengujian titik lembek

- Pengujian titik nyala dan titik bakar

- Pengujian kelekatan terhadap agregat

- Pengujian daktilitas
€. Melaksanakan pencampuran dengan desain campuran aspal panas
f.  Melakukan pengujian Marshall Test

g Melakukan pengujian Cantabro Scattering Loss Test



h. Mengumpulkan data hasil penelitian

i. Mengolah data hasil penelitian

j. Membuat pembahasan

k. Membuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

Prosedur pengujian tersebut mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh

Bina Marga. Hasil pengujian tersebut kemudian digunakan untuk membandingkan

sifat-sifat aspal dalam campuran, dengan atau tanpa karet ban luar.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab yang secara

berurutan dilampirkan, yaitu :

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

PENDAHULUAN

Membahas latar belakang materi penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, metodelogi penelitian dan teknik analisa serta sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari literatur-
literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
tentang pokok permasalahan yang hendak dibahas.

METODELOGI PENELITIAN

Menguraikan prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium meliputi

pengujian material dan Marshall Test serta Cantabro Scattering Loss Test

sesudah dilakukan pencampuran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Memaparkan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa data-
data pengujian hasil Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test dari
pengujian di laboratorium untuk dilihat apakah sesuai dengan spesifikasi

campuran yang ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan perkerasan



BAB Y

lentur jalan raya, dan dibandingkan antar campuran tanpa penambahan
karet ban luar dan campuran dengan penambahan karet ban luar.
KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas tentang kesimpﬁlan dari analisa penelitian yang telah
dilakukan dan saran-saran yang bermanfaat unuk penyempurnaan

penelitian berikutnya.
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